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 Humans in the continuity of their lives have the ability to adapt to the environment 
in the adaptation of humans told and affect their environment along with the 
progress achieved is felt by the need for increasing degrees of sanitation so that 
the control of all aspects related to environmental sanitation settlements can 
increase as well. Based on this, it can be seen from a number of variables that are 
thought to affect the settlement environment sanitation 1) income level, 2) 
number of family members, 3) knowledge and 4) knowledge, number of family 
members and income level together. This study aims to find out: factors that affect 
residential environmental sanitation in Nagari Aur Begalung Talaok Bayng 
District, South Coastal District. This type of research is classified as descriptive 
correlational (corelational studies). The research subjects of the community who 
resided in kenagarian Aur Begalung Talaok Bayang sub-district, South Coastal 
District. The results of this study found: 1). There is a positive significant effect 
between the level of income and environmental sanitation of 3.7%, 2). There is a 
significant positive effect between the number of family members and 
environmental sanitation of 3.4%. 3). There is a positive significant effect between 
8% knowledge and environmental sanitation. 4). There is a positive significant 
effect between the level of income, the number of family members and knowledge 
together with environmental sanitation of 18.1%. 
 
Manusia dalam kelangsungan kehidupannya memiliki kemampuan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan dalam adaptasinya manusia dipenguruhi dan 
mempengaruhi lingkungannya seiring dengan kemajuan yang dicapai tersebut 
dirasakan oleh kebutuhan derajat sanitasi semakin meningkat sehingga 
pengendalian segala aspek yang menyangkut dengan sanitasi lingkungan 
permukiman dapat meningkat juga. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat dari 
beberapa variabel yang diduga dapat mempengaruhi sanitasi lingkungan 
permukiman 1) tingkat pendapatan, 2) jumlah anggota keluarga, 3) pengetahuan 
dan 4) pengetahuan, jumlah anggota keluarga dan tingkat pendapatan secara 
bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: faktor yang 
mempengaruhi sanitasi lingkungan permukiman di nagari Aur Begalung Talaok 
Kecamatan Bayng Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini tergolong 
deskriptif korelasional (corelational studies). Subjek penelitian masyarakat yang 
bertempat tinggal di kenagarian Aur Begalung Talaok kecamatan Bayang 
kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian ini menemukan: 1). Terdapat 
pengaruh yang signifikan positif antara tingkat pendapatan dengan sanitasi 
lingkungan sebesar 3,7%, 2). Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara 
jumlah anggota keluarga dengan sanitasi lingkungan sebesar 3,4%. 3). Terdapat 
pengaruh yang signifikan positif antara pengetahuan dengan sanitasi lingkungan 
sebesar 8%. 4). Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara tingkat 
pendapatan, jumlah anggota keluarga dan pengetahuan secara bersama-sama 
dengan sanitasi lingkungan sebesar 18,1%. 
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PENDAHULUAN  
Masalah kependudukan merupakan masalah 
yang penting didunia salah satu permasalahan 
kependudukan adalah pertumbuhan penduduk yang 
pesat. Hal ini akan menimbulkan permasalahan dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup, karena kebutuhan 
pangan, sandang, perumahan, pendidikan dan sanitasi 
semakin meningkat. Dalam hal ini juga tampak bahwa 
perumahan dan permukiman merupakan bagian dari 
kebutuhan utama.  
Manusia dalam kehidupannya memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
dalam adaptasinya manusia dipenguruhi dan 
mempengaruhi lingkungannya seiring dengan kemajuan 
yang dicapai tersebut dirasakan oleh kebutuhan derajat 
sanitasi semakin meningkat, sehingga pengendalian 
segala aspek yang menyangkut dengan sanitasi 
lingkungan permukiman. 
Adapun usaha meningkatkan sanitasi 
lingkungan permukiman keluarga, banyak faktor yang 
perlu diperhatikan antara lain:1) penyediaan jamban 
keluarga 2) penyedian sumber air bersih 3) mengurangi 
pencemaran menyaring air kotor, membuat perembasan 
air yang baik 4) menghindari tumpukan sampah 5) 
pemeliharan rumah yang baik, misalnya berjendela, 
berkamar dan tidak terlalu padat. 
Agar masyarakat dapat merasakan lingkungan 
permukiman yang sehat, aman, tertib, dan nyaman 
dalam rangka menciptakan sanitasi rakyat, maka 
pemerintah berusaha meningkatkan sarana lingkungan 
permukiman, baik bersifat fisik seperti perumahan 
bersih, maupun sarana non fisik seperti peraturan tata 
bangunan. 
Sadar akan lingkungan permukiman yang bersih 
diharapkan dapat meningkatkan dan menciptakan 
lingkungan yang optimal, baik bagi sanitasi maupun 
kehidupan yang sehat bagi masyarakat secara 
menyeluruh (Ryadi:2003). Selanjutnya kesadaran 
lingkungan dapat juga di tumbuhkan melalui sarana 
pendidikan formal, pendidikan non formal dan 
pendidikan praktek yang langsung melibatkan 
masyarakat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan 
hidup (Salim 2001:4) 
Pelaksanaan sanitasi lingkungan merupakan 
upaya untuk suatu keadaan yang terkendali dalam 
lingkungan hidup manusia dalam menuju derajat 
sanitasi individu dan kelompok secara optimal. maka 
pembangunan sanitasi lingkungan dilaksanakan atas 
dasar landasan sanitasi masyarakat yang menjadi pokok 
utama adalah menanamkan kesadaran pada masyarakat 
akan pentingya sanitasi lingkungan permukiman 
(Syapri,2000:1). Meskipun pemerintah telah melakukan 
berbagai upaya untuk memperbaiki sanitasi lingkungan, 
seperti menyediakan bak pembuangan  sampah namun 
fasilitas yang telah ada itu tidak digunakan atau tidak di 
memanfaatkan masyarakat tersebut.  
Disamping itu ada juga ditemui permukiman 
penduduk di kenagarian  Aur Begalung Kecamatan 
Bayang belum memiliki jamban, tempat pembuangan 
sampah, kamar mandi serta kondisi bangunan rumah 
yang sama sekali belum memenuhi syarat. Hal ini diduga 
disebabkan rendahnya tingkat pendapatan, kurangnya 
pengetahuan tentang sanitasi, informasi media 
komunikasi, jenis mata pencarian dan jumlah anggota 
keluarga. Ini mungkin merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi sanitasi lingkungan permukiman. Dari 
faktor penyebab  permasalahan di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
Faktor Yang Mempengaruhi Sanitasi 
LingkunganPermukimandi Nagari Aur Begalung Talaok 
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.  
Sanitasi lingkungan adalah status Sanitasi suatu 
lingkungan yang mencakup permukiman, pembuangan 
kotoran, penyedian air bersih dan sebagainya 
(Notoadmodjo,2007). Banyak sekali permasalahan 
lingkungan yang harus dihadapi dan sangat mengganggu 
terhadap tercapainya Sanitasi lingkungan. Sanitasi 
lingkungan bisa berakibat positif terhadap kondisi 
elemen-elemen hayati dan non hayati dalam ekosistem. 
Bila lingkungan tidak sehat maka sakitlah elemennya, 
tetapi sebaliknya jika lingkungan sehat maka sehat 
pulalah ekosistem tersebut. Perilaku yang kurang baik 
dari manusia telah mengakibatkan perubahan ekosistem 
dan timbulnya sejumlah masalah sanitasi. 
Sanitasi lingkungan permukiman adalah kondisi 
fisik, kimia, dan biologi di dalam rumah, di lingkungan 
rumah, sehingga memungkinkan penghuni 
mendapatkan derajat Sanitasi yang optimal. Persyaratan 
Sanitasi permukiman adalah ketentuan teknis Sanitasi 
yang wajib di penuhi dalam rangka melindungi penghuni 
dan masyarakat yang bermukim di permukiman atau 
masyarakat sekitar dari bahaya atau gangguan Sanitasi 
(Soedjadi, 2005). Persyaratan Sanitasi lingkungan 
permukiman sangat di perlukan karena pembangunan 
sangat berpengaruh besar terhadappeningkatan derajat 
Sanitasi individu, keluarga dan masyarakat. Sanitasi 
lingkungan pemukiman meliputi: pengelolaan sampah, 
air bersih, sarana pembuangan air limbah, dan jamban. 
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METODOLOGI  
Penelitian ini tergolong pada penelitian 
deskriptif korelasional. Penelitian korelasional 
merupakan salah satu bentuk dari bentuk penelitian 
yang bertujuan di samping mendeskriptifkan variabel 
penelitian. Juga mencari hubungan atau kontribusi antar 
variabel. Melalui teknik ini peneliti akan dapat 
mengetahui hubungan antar variabel yang satu dengan 
yang lain lain. Besar kecilnya hubungan (korelasi) 
mengkontribusi antara sebuah variabel yang lain dapat 
menyatakan koefisien korelasi. 
Menurut Arikunto (2006) penelitian 
korelasional untuk menganalisasikan, hipotesis, karena 
itu koefisien korelasi pengaruh yan di hasilkan 
menunjukkan tingkat signifikan terbukti tidaklah sebuah 
hipotesis. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan antara Pengetahuan, Jumlah Anggota 
Keluarga, Tingkat Pendapatan terhadap Sanitasi 
Lingkungan Permukiman di Kenagarian Aur Begalung 
Talaok .   
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian 
yang telah di rumuskan, maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga 
(KK) yang ada di Kenagarian Aur Begalung Talaok 
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Sampel 
dalam penelitian ini diambil secara 
purposive(penunjukan) maka sampel penelitian ini 
ditunjuk berdasarkan kriteria tertentu yaitu masyarakat 
yang rumahnya berada ≤ 100 M dari daerah aliran 
sungai. Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak 
dicapai maka data yang akan di kumpulkan adalah: data 
primer dan data sekunder. Data primer di peroleh 
langsung dari responden. Data sekunder di peroleh dari 
instansi terkait. Sumber data primer dalam penelitian ini 
di peroleh dari responden Yaitu dari jumlah kepala 
keluarga yang bersangkutan dengan menggunakan 
angket kuesioner yang dapat di lapangan. Sedangkan 
data sekunder di peroleh dari kantor Wali Nagari Aur 
Begalung Talaok Kecamtan Bayang Kabupaten Pesisir 
Selatan. Pengumpulan data primer dari responden 
melalui kuesioner dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah di siapkan. Pengumpulan data 
yang di gunakan berupa daftar isian yang di isi oleh 
responden dari daftar kuesioner (intrumen penelitian).  
Teknik pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara berencana dan 
terbimbing terhadap responden anggota masyarakat 
yang bermukim di daerah penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua bagian 
yaitu: 
 Agar instrumen dapat menyaring data 
sesuai dengan yang dibutuhkan maka perlu 
pertimbangan validitas dan reliabilitas instrumen 
untukfaktor yang mempengaruhi sanitasi lingkungan 
permukiman. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun dalam bentuk skala liker untuk 
pengetahuan. Penilaian skala dilakukan pada tiap item 
dengan kategori pengukuran tertinggi 4 setelah 
berturut- turut 3,2 dan terendah 1. 
 Untuk variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi sanitasi lingkungan permukiman 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan untuk 
variabel pengetahuan dan sanitasi lingkungan 
permukiman juga dilakukan uji validitas dengan 
mengunakan skala liker. Untuk pertanyaan yang 
jawabannya salah diberi skor 1. Dan pertanyaan yang 
jawaban salah diberi skor 0.  
 
Uji Validitas  
Uji coba yang dilakukan adalah variabel 
pengetahuan dan sanitasi lingkungan permukiman. 
Teknik yang pearson product momen. Dimana hasil 
pengolahan dibandingkan dengan tabel dari daftar harga 
krisis product moment dengan n = 50 dan  = 0,05 
 Untuk mengukur validitas instrumen 
pengetahuan lingkungan diukur melalui tingkat 
kesukaran soal dan analisis daya beda soal. jumlah 
anggota keluarga dan tingkat pendapatan tidak diuji 
validitasnya kerena ini tidak ada ketetapan atau sudah 
baku, Maka tidak perlu lagi diuji kevalidannya.
 Untuk menentukan reliabilitas instrumen 
variabelfaktor yang mempengaruhi sanitasi lingkungan 
permukiman digunakan rumus Alph (Arikunto 2006). 
Instrumen Pengolahan Data. Alat yang 
digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini 
adalah kalkulator, daftar distribusi, frekwensi, pensil, 
komputer, SPSS, dll. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data secara deskriptif, untuk melihat 
kecenderungan penyabaran data variabel. Beberapa 
rumus yang di gunakan sebagai berikut:  
a. Persentase dengan rumus: 
P = n
f
 x 100 % 
              Keterangan: 
P = Persentase 
F = Frekuensi 
n = Jumlah responden 
b. Mean (x) 
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X  = Mean 
Fx  = Jumlah data  
N  =Sampel 





















SD  = Standar deviasi 
       i     = Interval 
       Fd   = Frekuensi distribusi 
       n     = Sampel 
 
Analisis inferensial 
Uji normalitas untuk variabel (Y), uji normalitas 
dapat di gunakan untuk melihat penyebaran data yaitu 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas digunakan dengan menggunakan uji 
chi kuadrat. Dengan rumus yang digunakan sebagai 
berikut:  







X2 = koefisien chi kuadrat 
Fo  = Frekuensi observasi 
Fh  = Frekuensi harapan  
Kreteria pengujian:  
X2 = Hitungan < X2 tabel pada α = 0,05 
normal 
X2 = Hitungan < X2 tabel pada α = 0,05 
tidak normal 
 
Analisis regresi ( r2 )   
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
digunakan analisis regresi linear sederhana dan regresi 
linear ganda. Tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
normal variabel bebas dengan variabel terikat.  
Rumusnya sebagai berikut: 
a. Regresi linear sederhana  








b. Regresi linear ganda  
Analisis linear ganda merupakan korelasi dua 
variabel atau lebih,yaitu variabel terikat secara bersama-
sama sehingga dapat diketahui seberapa sumbangan 
terhadap variabel terikat dengan rumus sebagai berikut 
:  
           Y = F (X1, X2,……..XN) 
            Rumus fungsional: Yα = a0 +a3X1+a2Y2 
Uji ratio adalah uji hipotesis yang membuktikan 
tingkat keberanian modal regresi dan linearitas. Untuk 
menghitung nilai tersebut digunakan rumus :    











      Keterangan : 
      K = Banyak variabel bebas  
      N = Banyaknya sampel   
      R2 = Regresi  
Uji korelasi sebagai kelanjutan dari uji regresi 
atau korelasi hubungan rumusnya sebagai berikut:  
        Rxy = 
  







     Kererangan: 
     rxy  = Koefisien korelasi antara x dan y 
     n  = jumlah sampel  
     X  = skor variabel X 
     Y  =skor variabel Y 
 
Uji - test 
Uji t digunakan untuk menguji tingkat 









Keterangan:         
t  = Koefisien harga t test 
r  = Korelasi  
v  = v parsial 
I  = v terhadap masing-masing X 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 
pengaruh antara tingkat pendapatan terhadap sanitasi 
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lingkungan. Dari hasil regresi linier sederhana terhadap 
data penelitian, hasil analisis pengaruh antara tingkat 
pendapatan terhadap sanitasi lingkungan diperoleh hasil 
seperti tabel berikut: 
 
 






Hitung Tabel H0 H1 
α=0,05   
X3 6,267 0,000 2,124 1,980 -  
Constanta                           = 32,835 
Standar Error Of Est          = 2,465 
r Squared                            = 0,037 
r                                          = 0,191 
 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari 
data penelitian  yang diperoleh koefesien regresi sebesar 
6,267 dan konstanta 32,835 dengan demikian bentuk 
pengaruh antara kedua variabel tersebut dapat disajikan 
dalam persamaan regresi Ŷ= 32,835 + 6,267 X3, hasil 
pengujian melalui uji T diperoleh Thitung sebesar 2,124 
sedangkan Ttabel pada taraf kepercayaan α= 0,05 sebesar 
1,980. Kekuatan pengaruhnya sebesar 0,037. Kecilnya 
pengaruh tersebut menunjukkan bahwa Tingkat 
Pendapatan memberikan kontribusi sebesar 3,7%. 
Dengan demikian tidak terbukti bahwa koefesien 
korelasi tersebut berarti atau hipotesis yang diajukan 
ditolak, selanjutnya diuji menggunakan uji F adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
 
Tabel: 2  Analisis  Varians Variabel Tingkat Pendapatan dengan Sanitasi Lingkungan 
Source Sum Of Square DF Mean Square Fo Ftabel 
α = 0,05 α = 0,01 
Regresion  108.730 1 108.730 4,510 2,650 3,882 
Residual 2869.237 119 24.111    
Total 2977.967 120     
 
Dari tabel di atas dapat diketahui hasil 
pengujian keberartian metode regresi diperoleh Fhitung 
sebesar 4,510 harga ini lebih besar jika dibandingkan 
dengan Ftabel pembilang 1 dan penyebut 119 pada taraf 
kepercayaan α= 0,05  sebesar 2,650 dan α= 0,01 sebesar 
3,882 dengan membandingkan harga Fhitung dengan Ftabel 
tersebut diketahui bahwa koefesien regresi sangat 
signifikan karena Fhitung lebih  besar dari Ftabel. 
Sehubungan dengan itu Salim (2001:44) 
menyatakan bahwa keluarga yang memiliki pendapatan 
rendah, pada umumnya pendapatan ini digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan primer. Seperti pangan, sandang 
dan papan. Menurut Nasir (2001:6) keluarga 
berpenghasilan rendah akan tingal didaerah 
permukiman yang sempit, yang berdiri di atas tanah 
yang tidak jelas statusnya. Tidak memenuhi syarat-
syarat Sanitasi selain itu satu buah rumah dialami 
beberapa keluarga dengan kondisi rumah yang tidak di 
lengkapi sarana seperti WC, kamar mandi dan air bersih. 
Jadi  tingkat pendapatan juga menentukan sanitasi 
lingkungan. semakin tinggi tingkat pendapatan maka 
akan menigkatkan sanitasi lingkungan di Kanagarian Aur 
Begalung Talaok . 
 
1. Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga terhadap 
Sanitasi Lingkungan  
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Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 
pengaruh Jumlah Anggota Keluarga terhadap Sanitasi 
Lingkungan. Dari hasil regresi linier sederhana terhadap 
data penelitian, hasil analisis pengaruh Jumlah Anggota 
Keluarga terhadap Sanitasi Lingkungan diperoleh hasil 
seperti tabel berikut:
 






Hitung Tabel H0 H1 
α=0,05   
X2 0,821 0,398 2,061 1,980 -  
Constanta                           = 33,472 
Standar Error Of Est          = 2,722 
r Squared                            = 0,034 
r                                          = 0,186 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari 
data penelitian  yang diperoleh koefesien regresi sebesar 
0,821 dan konstanta 33,472 dengan demikian bentuk 
pengaruh antara kedua variabel tersebut dapat disajikan 
dalam persamaan regresi Ŷ= 33,472 + 0,821 X2, hasil 
pengujian melalui uji T diperoleh Thitung sebesar 2,061 
sedangkan Ttabel pada taraf kepercayaan α= 0,05 sebesar 
1,980. Kekuatan pengaruhnya sebesar 0,034. Kecilnya 
pengaruh tersebut menunjukkan bahwa tingkat jumlah 
anggota keluarga memberikan kontribusi sebesar 3,4%. 
Dengan demikian tidak terbukti bahwa koefesien 
korelasi tersebut berarti atau hipotesis yang diajukan 
ditolak, selanjutnya diuji menggunakan uji F adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
 
Tabel: 4     Analisis  Varians Variabel Jumlah Anggota Keluarga dengan Sanitasi Lingkungan 
 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari 
data penelitian  yang diperoleh koefesien regresi sebesar 
0,821 dan konstanta 33,472 dengan demikian bentuk 
pengaruh antara kedua variabel tersebut dapat disajikan 
dalam persamaan regresi Ŷ= 33,472 + 0,821 X2, hasil 
pengujian melalui uji T diperoleh Thitung sebesar 2,061 
sedangkan Ttabel pada taraf kepercayaan α= 0,05 sebesar 
1,980. Kekuatan pengaruhnya sebesar 0,034. Kecilnya 
pengaruh tersebut menunjukkan bahwa tingkat jumlah 
anggota keluarga memberikan kontribusi sebesar 3,4%.  
Pertambahan jumlah anggota keluarga yang 
tidak terkendali akan berpengaruh keluarga itu sendiri 
khususnya dalam segi sanitasi lingkungan, karena 
pertambahan anggota keluarga harus di sertai dengan 
kenaikan tingkat pendapatan kepala keluarga agar 
semua anggota keluarga dapat memperoleh kehidupan 
yang layak. Dengan demikian pertambahan anggota 
keluarga memperbesar konsumsi rumah tangga yang 
baik berupa sandang, pangan, pendidikan dan 
sebagainya (Sitindaon 2002:25) 
 
2. Pengaruh Pengetahuan terhadap Sanitasi 
Lingkungan 
Source Sum Of Square DF Mean Square Fo Ftabel 
α = 0,05 α = 0,01 
Regresion  102.615 1 102.615 4,247 2,650 3,882 
Residual 2875.352 119 24.163     
Total 2977.967 120       
  Nomor 2, Volume 5, 2018 
 Jurnal Spasial                                   STKIP PGRI Sumatera Barat      69 
Hipotesis kerja yang diajukan adalah terdapat 
pengaruh yang Pengetahuan terhadap Sanitasi 
Lingkungan. Dari hasil regresi linier sederhana terhadap 
data penelitian, hasil analisis pengaruh Pengetahuan 










Hitung Tabel H0 H1 
α=0,05   
X1 0,413 0,128 3,221 1,980 -  
Constanta                           = 29,069 
Standar Error Of Est          = 2,802 
r Squared                            = 0,080 
r                                          = 0,283 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari 
data penelitian diperoleh koefesien regresi 0,413 dan 
konstanta 29,069 dengan demikian bentuk pengaruh 
antara kedua variabel tersebut dapat disajikan dalam 
persamaan regresi  Ŷ = 29,069 + 0,413 X1 hasil pengujian 
melalui uji t diperoleh thitung sebesar 3,221 sedangkan 
Ttabel pada taraf kepercayaan = 0,05 sebesar 1,980 
kekuatan pengaruh sebesar 0,08 antara variabel 
Pengetahuan dengan Sanitasi Lingkungan. Kecilnya 
pengaruh tersebut menunjukkan bahwa Pengetahuan 
memberikan kontribusi sebesar 8%.Selanjutnya diuji 
menggunakan uji F adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut:
 
Tabel: 11  Analisis Varians Variabel Pengetahuan dengan Sanitasi Lingkungan 
Source Sum Of Square DF Mean Square Fo Ftabel 
α = 0,05 α = 0,01 
Regresion  238.846 1 238.846 10,377 2,650 3,882 
Residual 2739.121 119 23.018    
Total 2977.967 120     
 
Dari tabel di atas dapat diketahui hasil 
pengujian keberartian metode regresi diperoleh F hitung 
sebesar 10,377 harga ini lebih besar jika dibandingkan 
dengan F tabel pembilang 1 dan penyebut 119 pada taraf 
kepercayaan α= 0,05 sebesar 2,650 dan α= 0,01 sebesar 
3,882 dengan membandingkan harga Fhitung dengan Ftabel 
tersebut diketahui bahwa koefesien regresi sangat 
signifikan karena Fhitung lebih besar dari Ftabel. 
Pentingnya pengetahuan bagi masyarakat untuk 
meningkatkan Sanitasi lingkungan dimana menurut 
Dwidjoseputra (1987) pengetahuan adalah hasil dari 
proses pengetahuan dan merupakan suatu kegiatan jiwa. 
Pengetahuan bermanfaat langsung sebagai pengubah 
sikap manusia dan sebagai pemanbah kesejahteraan 
hidup perorangan dan masyarakat. Dengan demikian 
menjadi penggerak kegiatan, tindakan baik untuk 
kepentingan pribadi maupun kepentingan umum. 
 
3. Pengaruh Antara Tingkat Pendapatan, Jumlah 
Anggota Keluarga dan pengetahuan Secara 
Bersama-sama terhadap Sanitasi Lingkungan  
 

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Hipotesis keempat penelitian ini adalah 
terdapatnya pengaruh antara Pengetahuan, Jumlah 
Anggota Keluarga dan Tingkat Pendapatan  secara 
bersama-sama dengan Sanitasi Lingkungan. Untuk 
menguji hipotesis keempat ini akan dilakukan analisis 
regresi ganda (multiple regresion) dan uji F. Dari analisis 
regresi linear berganda terhadap data penelitian, 
diperoleh hasil seperti terdapat pada tabel berikut:
Tabel: 13 Hasil Analisis Regresi Berganda Antara Tingkat Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga, 
Pengetahuan Secara Bersama-sama Dengan Sanitasi Lingkungan 
Varian Koefesien Standar 
Error 
T Hitung TTabel Sig 













1,980 2,618 0,000 
0,004 
0,004 
Constanta = 15,521 
Standar Error Of Est = 4,460 
Adjusted R Squared = 0,160 
r Squared = 0,181 
R = 0,425 
Dari analisis di atas bentuk pengaruh ketiga 
variabel tersebut  dapat disajikan suatu persamaan Y= 
15,521 + 0,444X1 + 8,292X2+ 1,105X3. Berdasarkan hasil 
pengujian menggunakan regresi berganda di atas 
diperoleh harga determinasi ganda atau R squared 
sebesar 0,181 sehingga kontribusi yang diberikan 
variabel pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan 
pengetahuan terhadap Sanitasi Lingkungan. Untuk 
mengetahui derajat keberartian regresi ganda tersebut 
selanjutnya diuji dengan uji F dan hasilnya terlihat pada 
tabel di bawah ini:
 
Tabel: 14   Analisis Varians Variabel Pengetahuan, Jumlah Anggota Keluarga  dan Tingkat Pendapatan Secara 
Bersama-sama dengan Sanitasi Lingkungan 
Source Sum Of Square DF Mean Square Fo Ftabel 
α = 0,05 α = 0,01 
Regresion  538.582 3 179.527 8,611 2,650 3,882 
Residual 2439.385 117 20.849    
Total 2977.967 120     
 
Dari tabel di atas diperoleh harga F hitung  
sebesar 8,611. Harga ini jauh lebih besar jika 
dibandingkan dengan F tabel, dengan pembilang  3 dan 
penyebut 86 pada taraf kepercayaan =  0,05 sebesar 
2,650  dan = 0,01 sebesar 3,882. Dengan 
membandingkan Ftabel dengan Fhitung koofesien regresi ini 
ternyata signifikan kerena Fhitung lebih besar dari Ftabel. 
adanya pengaruh antara pengetahuan, jumlah 
anggota keluarga dan tingkat pendapatan secara 
bersama-sama dengan sanitasi lingkungan dapat 
diterima. kecilnya pengaruh pengetahuan dengan 
sanitasi lingkungan, jumlah anggota keluarga dengan 
sanitasi lingkungan, tingkat pendapatan dengan sanitasi 
lingkungan serta antara pengetahuan, jumlah anggota 
keluarga dan tingkat pendapatan secara bersama-sama 
dengan sanitasi lingkungan.  
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 
Roza (1992) pengaruh status sosial ekonomi orang tua 


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terhadap Sanitasi Lingkungan di Kecamatan Bungus 
Teluk Kabung Kodya Padang. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapatnya pengaruh yang positif 




 Berdasarkan temuan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara tingkat pendapatan dengan sanitasi lingkungan di kanagarian Aur Begalung Talaok. 
2. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara jumlah anggota keluarga dengan sanitasi lingkungan di kanagarian Aur Begalung Talaok. 
3. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara pengetahuan dengan sanitasi lingkungan di Kanagarian Aur Begalung Talaok. 
4. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara tingkat pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan pengetahuan secara bersama-sama dengan sanitasi 
lingkungan di kanagarian Aur Begalung Talaok.
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